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PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG  METODE DISKUSI DAN PEMANFAATAN MEDIA 
PEMBELAJARAN TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI PADA SISWA 
KELAS XI IPS SMA NEGERI 2 WONOGIRI TAHUN AJARAN 2015/2016. 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
.  
Keaktifan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Peranan keaktifan tidak diragukan dalam 
belajar. Perubahan energi dalam diri seseorang berbentuk suatu kegiatan fisik. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 
Wonogiri dengan tujuan Penelitian untuk mengetahui ada pengaruh metode diskusi dan pemanfaatan media 
pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Wonogiri secara individu dan bersama-sama. 
Metode penelitian yang digunakan: jenis penelitian  dengan cara metode kuantitatif asosiatif. Desain Penelitian 
menggunakan survei karena tidak mengambil semua anggota populasi yang dijadikan sampel. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Wonogiri yang berjumlah 120 siswa dengan sampel sebanyak 89. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple  Random  Sampling cara undian.  Alat analisis yang digunakan Teknik 
Pengujian Instrumen (Uji validitas dan Uji reliabilitas), Uji Prasyarat Analisis (Uji Normalitas,Uji Linearitas dan Uji 
Multikolineritas). Teknik Analisis Data yang digunakan : 1. Analisis Regresi Berganda, Uji Secara Serempak (Uji F), 2) Uji 
Signifikansi secara Parsial/Uji t. Hasil analisis yang diperoleh: 1) Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh 
koefisien Metode Diskusi sebesar 0,550, Pemanfaatan Media Pembelajaran sebesar 0.365 dan lingkungan kerja 
sebesar 0,172, ini membuktikan bahwa variabel Metode Diskusi dan Pemanfaatan Media Pembelajaran mempunyai 
pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. 2) Hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Metode Diskusi sebesar 
7,299 sedangkan ttabel  sebesar 1,988, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara Metode 
Diskusi terhadap Keaktifan Belajar secara individu. dan 3) Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel 
Pemanfaatan Media Pembelajaran sebesar  6,982 sedangkan ttabel  sebesar 1,988, maka Ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan antara Pemanfaatan Media Pembelajaran  terhadap Keaktifan Belajar secara individu. 4) 
Hasil analisis uji F diperoleh Fhitung = 70,918 > Ftabel = 3,103, maka Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada 
pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang  Metode Diskusi (X1), Pemanfaatan Media Pembelajaran  (X2)  
terhadap keaktifan belajar siswa. 
   




The active participation is a factor that can affect student achievement. The role of liveliness no doubt in learning. 
Energy change in the form of a person's physical activity. This research was conducted in SMA Negeri 2 Wonogiri with 
the aim of research to determine the effect of the method of discussion and utilization of instructional media to learn 
activeness class XI IPS SMA Negeri 2 Wonogiri individually and together. The method used: the type of research with 
quantitative methods associative way. The study used a survey design because it does not take all members of the 
population sampled. The study population was all students of class XI IPS SMA Negeri 2 Wonogiri which numbered 
120 students with a sample of 89. The sampling technique using Simple Random Sampling lottery. The analytical tool 
used Mechanical Testing Instrument (Validity and reliability test), Test Prerequisites Analysis (Normality Test, Test and 
Test Linearity multicolinearity). Data Analysis Techniques used: 1. Regression Analysis, Test In Unison (Test F), 2) 
Significance in Partial / T test. Results of the analysis: 1) The results of multiple linear regression coefficient of 0.550 
Method Discussion, Utilization Learning Media for 0365 and the working environment of 0.172, demonstrating that 
variable Method Discussion and Utilization Learning Media has an effect on students' learning activeness. 2) The results 
obtained t t test for variables Method Discussion of 7.299 while ttable 1,988, then Ho is rejected so that there is 
significant influence between activeness Learning Method Discussion of the individual. and 3) From the results obtained 
t t test for variables Instructional Media Utilization of 6.982 while ttable 1,988, then Ho is rejected so that there is 
significant influence between the liveliness Instructional Media Utilization Learning individually. 4) The results obtained 
F-test analysis of F = 70.918> F table = 3.103, then Ho is rejected so that together there is a significant effect Method 
Discussion (X1), Utilization Learning Media (X2) on the students' learning activeness. 
 




Pendidikan merupakan upaya manusia memperluas pengetahuan dalam rangka membentuk nilai, sikap 
dan perilaku. Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan manusia sepanjang hayat. Di Indonesia, 
penyenggaran pendidikan diatur dalam UUD 1945 BAB XIII pasal 31 aat (1) dan (2) berbunyi: “pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasioanal yang diatur dengan undang-undang”. 
Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap manusia arena dengan 
pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. Kemajuan pendidikan tidak hanya dipengarui oleh 
kemampuan di bidang ekonomi, tetapi juga kualitas sumber daa dalam menjalankan proses perkembangan 
tersebut.  
Tujuan pendidikan nasional menurut No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 
menyatakan bawa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potesi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan 
yang maha esa, brakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjdai warga Negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. 
Keberhasilan pendidikan dapat tercapai oleh suatu bangsa apabila masyarakat bangsa tersebut mau 
berusaha dan meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Pemerintah mengatur dan membuat mutu 
pendidikan di Indonesia lebih baik, terutama pendidikan formal. Untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, 
proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Keberhasilan suatu 
pendidikan dipengaruhi oleh keaktifan belajar para siswa.  
Keaktifan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Peranan keaktifan tidak 
diragukan dalam belajar. Perubahan energi dalam diri seseorang berbentuk suatu kegiatan fisik. Karena 
seseorang mempunyai tujuan tertentu dari keaktifannya, maka seseorang mempunyai keaktifan belajar yang 
kuat. Guru dikatakan berhasil dalam pembelajaran di kelas dapat dilihat dari keaktifan belajar yang ditunjukan 
oleh siswa. Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa antara lain: faktor internal atau faktor dari dalam 
siswa (sikap, minat, bakat, psiokoligi dan motivasi) dan faktor eksternal atau faktor dari luar siswa (sosial dan 
non sosial). 
Dalam pembelajaran dikelas harus terdapat interaksi yang baik antara guru dengan siswa, siswa dengan 
guru, dan siswa dengan siswa sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aktif seperti siswa merangkum yang 
disampaikan oleh guru, rasa keingin tahuan siswa tinggi, siswa berperan aktif dalam melesaikan masalah atau 
soal yang diberikan oleh guru, dan siswa bertanya kepada guru atau sebaliknya. Supaya hal itu dapat terjadi 
terdapat alternatif penyelesaiannya antara lain :  penggunaan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan belajar, menumbuhkan motivasi siswa, pemanfaatan media pembelajaran, meningkatkan fasilitas 
belajar dll. 
Menurut kenyataan di atas pemilihan metode pembelajaran merupakan faktor yang berpengaruh dengan 
keaktifan belajar siswa. Salah satu metode yang berpengaruh besar dengan  keaktifan belajar siswa yaitu  metode 
diskusi. Keaktifan belajar dalam pembelajaran di kelas, tentunya tidak lepas dengan metode diskusi yang 
digunakan oleh guru. Metode diskusi merupakan sarana untuk saling bertukar pikiran secara lisan, Dengan 
menggunakan metode ini diharapkan siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai dampak dari 
keaktifan itu tentunya yang menjadi tujuan dari proses belajar yaitu hasil belajar yang sangat baik dapat 
mencapai secara optimal. Mengajar dengan menggunakan metode diskusi, menambah erat antara siswa dan 
guru, siswa dengan siswa sehingga proses belajar mengajar dapat tercipta. 
Selain itu keberhasilan guru dalam mengajar sangat ditentukan dari kesiapan guru dalam 
mempersiapakan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini pemanfaatan belajar 
merupakan pengaruh yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena pemanfaatan  media akan 
menunjang keingin tahuan siswa dalam materi yang diajarkan oleh guru dan secara tidak langsung keaktifan 
belajar siswa muncul.  
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Media pelajaran yang dimaksud dapat berupa gambar dan buku. Akan tetapi, seiring dengan kemajuan 
zaman perkembanga teknologi dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran seperti komputer maupun 
leptop, serta internet mempermudah pencarian informasi yang dibutuhkan dalam menambah pengetahuan 
maupun wawasan bagi seorang guru maupun siswa itu sendiri. Pemilihan media perlu mendapatkan perhatian 
bagi pemanfaatanya. Bila guru mampu merancang media secara cermat dan tepat pembelajaran akan lebih 
menarik dan siswa akan lebih aktif untuk mengikuti pelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, bahwa keaktifan belajar siswa tidak terlepas metode diskusi dan pemanfaatan 
media pembelajaran media akan menumbuhkan keaktifan belajar siswa. Berdasarkan uraian latar belakang 
peneliti tertarik mengadakan penelitian di SMA Negeri 2 Wonogiri untuk mengetahui pengaruh antar metode 
diskusi dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap keaktifan belajar dengan judul: “PENGARUH 
PERSEPSI SISWA TENTANG  METODE DISKUSI DAN PEMANFAATAN MEDIA 
PEMBELAJARAN TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI PADA 
SISWA KELAS XI IPS SMA NEGERI 2 WONOGIRI TAHUN AJARAN 2015/2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif asosiatif karena data yang diperoleh dari 
angka yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar dua variabel atau lebih yaitu pengaruh 
metode diskusi dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa. Menurut Sugiyono 
(2010:115) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Wonogiri yang berjumlah 120 siswa. 
Menurut Sugiyono (2010:116), “sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Penelitian ini 
menggunakan Simple  Random  Sampling cara undian. Dalam  random sampling setiap kelas pada populasi 
diberikan kesempatan untuk dijadikan sampel. Tehnik pengumpulan data denganmenggunakan instrument yang 
berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya diuji cobakan pada subjek uji coba 
sebanyak 20 siswa yang tidak menjadi sample dalam penelitia. Hasil coba instrument dianalisis dengan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan tehnik analisis data yan 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, R2, SR dan SE. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis databyang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode diskusi dan 
pemanfaatan media pembelajaran terhadap keaktifan belajar meliputi analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, 
R2, SR dan SE.  
Tabel 4.7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model B t Sig. 
 (Constant) 5,308   
Persepsi Siswa Tentang  Metode Diskusi 0,550 7,299 0,000 
Persepsi Siswa Tentang  Pemanfaatan 
Media Pembelajaran 
0,494 6,982 0,000 
Sumber : Data primer yang diolah, 2016  
 Dari hasil tersebut, maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
  Y = 5,308 + 0,550X1  + 0,494X2    
Pengujian Hipotesis 
Hasil pengolahan data tersebut diperoleh hasil dari thitung = 7,299  > ttabel = 1,988, maka Ho 
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Persepsi Siswa Tentang  Metode Diskusi terhadap Keaktifan 
Belajar. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan “ada pengaruh Persepsi Siswa 




Hasil Pengolahan data tersebut diperoleh hasil dari thitung = 6,982 > ttabel = 1,988, maka Ho 
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Persepsi Siswa Tentang  Pemanfaatan Media Pembelajaran  
terhadap Keaktifan Belajar. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan “ada pengaruh 
Persepsi Siswa Tentang  pemanfaatan media pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri 2 Wonogiri” terbukti kebenarannya. 
Dengan didapatnya Fhitung = 70,918 > Ftabel = 3,103, maka Ho ditolak sehingga secara bersama-
sama ada pengaruh yang signifikan Persepsi Siswa Tentang  Metode Diskusi (X1) dan Persepsi Siswa 
Tentang  Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2) terhadap Keaktifan Belajar. Dari hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis 3 yang menyatakan “ada pengaruh pemanfaatan metode diskusi dan media pembelajaran 
terhadap keaktifan belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Wonogiri” terbukti kebenarannya. 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui berapa besar variasi Y yang dapat 
dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Persepsi Siswa Tentang  Metode 
Diskusi (X1) dan Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2) terhadap Keaktifan Belajar (Y) secara bersama-
sama. Dari hasil perhitungan komputer program SPSS versi 21.00  diperoleh R2 = 0,623, ini dapat 
diartikan bahwa 62,3% perubahan/variasi Y (Keaktifan Belajar) dikarenakan oleh adanya 
perubahan/variasi variabel X (Persepsi Siswa Tentang Metode Diskusi dan Pemanfaatan Media 
Pembelajaran) sedangkan 37,7% sisanya  dikarenakan oleh adanya perubahan variabel lain yang tidak 
masuk dalam model lain dan sebagainya. 
Sumbangan Relatif hasil perhitungan SR Persepsi Siswa Tentang  Metode Diskusi (X1) sebear 
63,9% dan Persepsi Siswa Tentang Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2) sebesar 78,9%. Sedangkan 
Sumbangan Efektif (SE) untuk Persepsi Siswa Tentang Metode Diskusi (X1) sebesar 40,9 %, Persepsi Siswa 
Tentang Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2) sebesar 21,4% dan jumlah Sumbangan efektif (SE) 
Persepsi Siswa Tentang metode diskusi (X1) dan Persepsi Siswa Tentang pemanfaatan media pembelajaran 
(X2)  sebesar 62,3%. 
 
4. PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Diskusi dengan Keaktifan belajar siswa 
Hasil uji hipotesis pertama dengan uji t regresi memper oleh thitung variabel Persepsi Siswa Tentang  
Metode diskusi (X1) sebesar 7,986 sedangkan ttabel 1.988. Maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 
Persepsi Siswa Tentang  metode diskusi terhadap keaktifan belajar. Dari hasil ini menunjukan bahwa hipotesis 1 
menyatakan “ada pengaruh Persepsi Siswa Tentang  metode diskusi terhadap keaktifan belajar kelas XI IPS SMA 
N 2 Wonogiri” terbukti kebenarannya 
2. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang  Pemanfaatan Media Pembelajaran terhadap Keaktifan belajar siswa 
Hasil uji hipotesis ke dua dengan uji t regresi memper oleh thitung variabel Persepsi Siswa Tentang  
Pemanfaatan media pembelajaran (X2) sebesar 6,982 sedangkan ttabel 1,988. Maka H0 ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan Persepsi Siswa Tentang  pemanfaatan media pembelajaran terhadap keaktifan belajar. 
Dari hasil ini menunjukan bahwa hipotesis 2 menyatakan “ada pengaruh Persepsi Siswa Tentang  pemanfaatan 
media pembelajaran terhadap keaktifan belajar kelas XI IPS SMA N 2 Wonogiri” terbukti kebenarannya. 
3. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Diskusi dan Pemanfaatan Media Pembelajaran terhadap Keaktifan 
belajar siswa 
Dengan didapatnya Fhitung = 70,918 > Ftabel = 3,103, maka Ho ditolak sehingga secara bersama-
sama ada pengaruh yang signifikan Persepsi Siswa Tentang  Metode Diskusi (X1) dan Persepsi Siswa 
Tentang  Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2) terhadap Keaktifan Belajar. Dari hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis 3 yang menyatakan “ada pengaruh Persepsi Siswa Tentang  pemanfaatan metode diskusi dan 
media pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Wonogiri” terbukti 
kebenarannya. 
Selanjutnya dari hasil perhitungan komputer program SPSS versi 21.00  diperoleh R 2 = 0,623, ini 
dapat diartikan bahwa 62,3% perubahan/variasi Y (Keaktifan Belajar) dikarenakan oleh adanya 
perubahan/variasi variabel X (Persepsi Siswa Tentang  Metode Diskusi dan Pemanfaatan Media 
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Pembelajaran) sedangkan 37,7% sisanya  dikarenakan oleh adanya perubahan variabel lain yang tidak 
masuk dalam model lain dan sebagainya. 
 Hasil perhitungan sumbangan Relatif hasil perhitungan SR Persepsi Siswa Tentang  Metode 
Diskusi (X1) sebear 63,9% dan Persepsi Siswa Tentang  Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2) sebesar 
78,9%. Sedangkan Sumbangan Efektif (SE) untuk Persepsi Siswa Tentang  Metode Diskusi (X1) sebesar 
40,9 %, Persepsi Siswa Tentang  Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2) sebesar 21,4% dan jumlah 
Sumbangan efektif (SE) Persepsi Siswa Tentang  metode diskusi (X1) dan Persepsi Siswa Tentang  
pemanfaatan media pembelajaran (X2)  sebesar 62,3%. Berdasrkan keseluruhan analisis diatas kesimpulan 
akhir bahwa hipotesis penelitian yang telah diajukan dapat diterima dan teruji kebenarannya.  
 
5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan pada Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Wonogiri yang 
dilakukan dan data-data yang dapat diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien Persepsi Siswa tentang 
Metode Diskusi sebesar 0,550, Persepsi Siswa tentang Pemanfaatan Media Pembelajaran sebesar 0.494, ini 
membuktikan bahwa variabel Persepsi Siswa tentang Metode Diskusi dan Pemanfaatan Media 
Pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa .  
Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Persepsi Siswa tentang Metode Diskusi sebesar 7,299 
sedangkan ttabel  sebesar 1,988, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara Persepsi 
Siswa tentang Metode Diskusi terhadap Keaktifan Belajar secara individu. Ini membuktikan bahwa 
hipotesis pertama yang menyatakan “Ada pengaruh antara Persepsi Siswa tentang Metode Diskusi terhadap 
keaktifan belajar siswa”. 
Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Persepsi Siswa tentang Pemanfaatan Media 
Pembelajaran sebesar  6,982 sedangkan t tabel  sebesar 1,988, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan antara Persepsi Siswa tentang Pemanfaatan Media Pembelajaran  terhadap Keaktifan Belajar 
secara individu. Ini membuktikan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan “Ada pengaruh antara Persepsi 
Siswa tentang  Pemanfaatan Media Pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa”. 
Dari hasil analisis uji F diperoleh Fhitung = 70,918 > Ftabel = 3,103, maka Ho ditolak sehingga 
secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan Persepsi Siswa tentang Metode Diskusi (X1), Persepsi 
Siswa tentang Pemanfaatan Media Pembelajaran  (X2)  terhadap keaktifan belajar siswa. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis  ketiga yang menyatakan “Ada pengaruh antara Persepsi Siswa tentang  
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